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Abstract  
Penelitian bertujuan mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap fisika, 
kemandirian belajar dan fasilitas belajar dengan prestasi belajar fisika siswa kelas 
VII semester genap. Populasi penelitian 199 siswa. Sampel 133 siswa dengan 
proporsional random sampling. Pengumpulan data menggunakan tes dan angket. 
Uji validitas menggunakan korelasi product moment, uji reliabilitas menggunakan 
KR-20 dan Alpa Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang 
positif dan sangat signifikan antara persepsi siswa terhadap Fisika, kemandirian 
belajar, dan fasilitas belajar dengan prestasi belajar fisika. Nilai determinasi R2= 
0,464 dengan p = 0,000. Sumbangan efektif 46,374% terdiri dari persepsi siswa 
15,807%, kemandirian belajar 14,546% dan fasilitas belajar 16,021%. 
 
Kata kunci: Persepsi siswa terhadap fisika, lingkungan sosial dan intensitas belajar 
 
 
PENDAHULUAN  
Mutu pendidikan dapat 
dilihat dari prestasi belajar siswa, 
karena prestasi belajar mencer-
minkan keberhasilan suatu proses 
pendidikan. Prestasi siswa 
menjadi indikator paling dominan 
dalam pencapaian prestasi 
sekolah, hal ini sesuai dengan 
filosofi sekolah sebagai tempat 
belajar terbaik. 
Keberhasilan pembelajaran  
tidak lepas kaitanya dengan 
komponen-kompoen eksternal 
yang terlibat dalam proses belajar 
mengajar diantaranya guru, 
kurikulum, fasilitas belajar   mau-
pun lingkungan. Namun faktor 
yang menentukan keberhasilan 
belajar siswa adalah siswa itu 
sendiri, karena penentu 
keberhasilan belajar berasal dari 
dalam diri siswa. 
Karena itu persepsi siswa 
terhadap mata pelajaran fisika dan 
kemandirian belajar sebagai 
faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar 
dan fasilitas belajar sebagai 
faktor eksternalnya dipilih sebagai 
variabel yang akan diteliti. 
Prestasi belajar siswa 
merupakan pengetahuan yang 
dicapai siswa pada sejumlah mata 
pelajaran di sekolah. Prestasi 
belajar adalah suatu kemampuan 
berfikir dalam merubah tingkah 
laku atau kepribadian sehingga 
membentuk pola baru yang 
merupakan pencapaian dari 
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keberhasilan atau kecerdasan 
(Purwanto, 2008:84). 
Presepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika dan 
kemandirian belajar merupkan 
faktor internal dari diri siswa yang 
berpngaruh terhadap prestasi 
belajar fisika. Menurut Slameto 
(2010:102) “Persepsi adalah 
proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi 
kedalam otak manusia. Melalui 
persepsi manusia terus menerus 
mengadakan hubungan dengan 
lingkunganya. Hubungan ini 
dilakukan lewat inderanya, yaitu 
indera pengelihat, pendengar, 
peraba, perasa dan pencium”. 
Sedangkan kemandirian belajar 
menurut Slameto (2010:50) 
“adalah suatu proses dimana 
siswa mengembangkan 
ketrampilan- ketrampilan penting 
yang memungkinkannya menjadi 
pela-jar yang mandiri, dimotivasi 
oleh tujuan sendiri, imbalan dari 
proses belajar bersifat 
intrinsik/nyata bagi siswa dan 
tidak tergantung pada sistem luar 
utuk pemberian imbalan jerih 
payah belajarnya, guru hanya 
merupakan sumber dalam proses 
belaar tetapi bukan pengatur atau 
pengendali”. 
Persepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika yang  masih 
cendrung negatif dengan 
menganggap bahwa fisika 
merupakan pelajaran yang sulit 
membuat ketertarikan atau minat 
untuk belajar fisika cukup 
rendah, sehingga tidak sedikit 
dari siswa yang lebih suka 
mengobrol dengan teman 
semejanya daripada 
memperhatikan materi fisika 
yang di sampaikan oleh guru, 
padahal persepsi yang positif 
terhadap mata pelajaran fisika 
akan membuat siswa memandang 
fisika sebagai mata pelajaran 
yang menyenangkan, sehingga 
akan menumbuhkan ketertarikan 
untuk mempela-jarinya. 
Siswa yang telah memiliki 
ketertarikan terhadap fisika akan 
akan memusatkan perhatian yang 
lebih terhadap mata pelajaran 
fisika,kemudian  pemusatan 
perha-tian yang intensif itulah 
yang memungkinkan tumbuhnya 
ke-mandirian belajar pada diri 
siswa. Sehingga siswa tadi akan 
belajar lebih giat dengan kemauan 
sendiri dan ia tidak akan mudah 
bergantung pada orang lain. 
Untuk mendukung keman-
dirian belajar siswa, peran 
fasilitas belajar yang ada di rumah 
maupun di sekolah sangatlah 
penting karena fasilitas belajar 
mencakup hal fundamental di 
dalam suatu proses belajar. 
Dengan fasilitas yang jauh dari 
harapan atau terbatas proses 
belajar hanya akan berjalan apa 
adanya. Jika kondisi demikian 
adanya maka keberhasilan yang 
dicapai akan stagnan dan prestasi 
belajar akan berada pada posisi 
bawah. Bagaimana siwa bisa 
melakukan kemandirian belajar 
jika fasilitas pendukungnya saja 
tidak ada. 
Menurut Daryanto (2006:51) 
“Secara etimologi (arti kata) 
fasilitas terdiri dari sarana dan 
prasarana belajar”. Fasilitas 
belajar merupakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang 
kelancaran proses belajar siswa. 
Dengan adanya fasilitas belajar 
yang memadai maka kelancaran 
proses belajar akan terwujud. 
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Fasilitas belajar erat kaitanya 
dengan kondisi ekonomi orang 
tua siswa. Dengan kondisi 
ekonomi  orang  tua  yang  
baik,maka orang tua akan lebih 
memiliki kemampuan untuk 
mencukupi kebutuhan anaknya 
termasuk dalam hal penyediaan 
fasilitas belajar di rumah. Menurut 
Slameto (2010:63) “Anak yang 
sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya 
misalnya, makan, pakaian, 
perlindungan kesehatan dan lain- 
lain, juga membutuhkan fasilitas 
belajar seperti ruang  belajar, meja, 
kursi, penerangan, alat tulis-
menulis, buku-buku, dan lain-lain. 
fasilitas belajar itu hanya dapat 
terpenuhi jika keluarga mencukupi 
uang”. 
Berdasarkan uraian diatas 
dapat diketahui tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. SecaraDiskriptif 
a. Untuk mengetahui sejauh 
mana kecendrungan persepsi 
siswa terhadap mata 
pelajaran fisika siswa kelas 
VIII Semester II (Genap) 
SMP Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015. 
b. Untuk mengetahui sejauh 
mana kecendrungan keman-
dirian belajar siswa kelas 
VIIISemester  II (Genap)  
SMP Negeri se Kecamatan 
Kalibawang  Tahun Ajaran 
2014/ 2015. 
c. Untuk mengetahui sejauh 
mana kecendrungan fasilitas 
belajar siswa kelas VIII 
Semester II (Genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015. 
d. Untuk mengetahui sejauh 
mana kecendrungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas VIII 
Semester II (Genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015? 
2. Secara Korelasional 
a. Untuk mengetahui adakah 
hubungan yang positif antara 
persepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika, 
kemandirian belajar, dan 
fasilitas belajar secara 
bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas VIII Semester II 
(Genap) SMP Negeri se 
Kecamatan Kalibawang 
Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
b. Untuk mengetahui adakah 
hubungan yang positif 
antara persepsi siswa 
terhadap mata pelajaran 
fisika dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas VIII 
Semester II (Genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015. 
c. Untuk mengetahui adakah 
hubungan yang positif 
antara kemandirian belajar 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas VIII Semester II 
(Genap) SMP Negeri se 
Kecamatan Kalibawang 
Tahun Ajaran 2014/ 2015. 
d. Untuk mengetahui adakah 
hubungan yang positif 
antara fasilitas belajar 
dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas VIII 
Semester II (Genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015 
68                                             Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika-COMPTON 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian korelasional 
dan bersifat expost facto dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian 
ini  dilakukan di SMP Negeri se-
Kecamatan Kalibawang kelas VIII 
IPA pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015dengan populasi 
berjumlah 199 siswa. Jumlah 
sampel ditententukan dengan 
menggunakan rumus Slovin 
sedangkan pengambilan sampel 
dengan cara propotional random 
sampling, diperoleh sampel 
berjumlah 133 siswa, yang terdiri 
dari 69 siswa dari SMP N 1 
Kalibawang dan 64 siswa dari 
SMP N 2 Kalibawang. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan 
angket dan test. Teknik angket 
untuk mengetahui persepsi siswa 
terhadap mata pelajaran fisika 
kemandirian belajardan fasilitas 
belajar. sedangkan testdigunakan 
untuk mengetahui prestasi belajar 
fisika. 
Uji coba instrumen 
menggunakan dua uji yaitu uji 
validitas dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment 
dan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus alpa 
cronbach untuk instrumen angket 
dan rumus KR-20 untuk 
instrumen tes. untuk teknik teknik  
analisis  data  ada  tiga  yaitu, (1) 
Analisis deskriptif dengan 
menggunakan kurva normal, (2) 
Uji prasyarat analisis terdiri dari 
dua uji yaitu uji normalitas 
sebaran dengan menggunakan 
rumus Chi Kuadrat dan uji 
linieritas hubungan dengan 
menggunakan rumus Fhitung. (3) 
Uji hipotesis dibedakan menjadi 
dua yaitu  uji  hipotesis  mayor  
dengan menggunakan   regresi   
ganda   tiga prediktor, dan uji 
hipotesis minor dengan 
menggunakan korelasi parsial. 
Hasil uji coba instrumen 
menggunakan uji validitas dipero-
leh tes prestasi dari 30 butir soal 
gugur 2. Untuk hasil validitas 
angket pesepsi siswa terhadap 
mata pelajaran  fisika, 
kemandirian belajar dan fasilitas 
belajar, masing-masing dari 30 
butir soal gugur 2. 
Instrumen dikatakan reliabel 
jika memenuhi kriteria koefisien 
reliabel (rtt) (Arikunto, 2010:231). 
 
Untuk hasil Perhitungan 
statistik uji Reliabilitas dari ke- 
empat variabel dipeoleh rtt untuk 
prestasi belajar fisika 0,823, untuk 
persepsi siswa terhadap mapel 
fisika 0,842, untuk kemandirian 
belajar 0,871 dan untuk fasilitas 
belajar 0,897 dan ke-empatnya 
dalam kategori tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Diskriptif Data Penelitian 
Untuk tes prestasi belajar 
fisika yang terdiri dari 30 butir 
soal terdapat 28 soal valid dan 
2 soal gugur dengan penilaian 
jawaban benar diberi skor 1 
dan salah diberi skor 0, 
sehingga diperoleh. Skor 
maksimal ideal = 28 X 1 = 28. 
Skor minimal ideal = 28 X 0 = 0. 
Rerata ideal (Mideal) =12 (28+0) 
= 14 dan SDideal= 16 (28-0)= 4,6. 
Dari hasil penelitian di peroleh 
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skor tertinggi 26, skor terendah 
6, simpangan baku 4,95 dan 
rerata sebesar 16,35. Karena 
rerata hasil tes berada di 
interval 16,30 ≤ 𝑋 ≤ 20,90, 
berarti kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas VIII 
SMP Negeri Se Kecamatan 
Kalibawang tahun ajaran 2014/ 
2015 termasuk kategori tinggi. 
Untuk angket persepsi 
siswa terhadap mata pelajaran 
fisika terdiri dari 30 butir soal. 
Dari hasil pengujian validitas 
diperoleh 28 butir soal valid 
dan 2 butir soal gugur dengan 
skala penilaian tertinggi 5 dan 
terendah 1. Skor maksimal ideal 
= 28 X 5 = 140. Skor minimal 
ideal = 28 X 1 = 28. Mideal 
=12(140 + 28)= 84 dan SDideal = 
16 (140 – 28) = 18, 67. Dari 
hasil penelitian diperoleh skor 
tertinggi 134, skor terendah 65, 
simpangan baku 14,37, dan 
rerata 102,63. Karena rerata 
hasil angket berada pada 
interval 93,33 ≤ 𝑋 ≤ 112,00, 
berarti persepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika siswa 
kelas VIII SMP Negeri Se 
Kecamatan Kalibawang tahun 
ajaran 2014/ 2015 termasuk 
dalam kategori tinggi.  
Untuk angket kemandirian 
belajar terdiri dari 30 butir 
soal.Dari hasil pengujian 
validitas diperoleh 28 butir soal 
valid dan 2 butir soal gugur 
dengan skala penilaian tertinggi 
5 dan terendah 1.Skor maksimal 
ideal = 28 X 5 = 140. Skor 
minimal ideal = 28 X 1 = 28. 
Mideal = 12 (140 + 28) = 84 dan 
SDideal = 16 (140 – 28)= 18, 67. 
Dari hasil penelitian diperoleh 
skor tertinggi 131, skor 
terendah 71, simpangan baku 
15,57 dan rerata 101,89. Karena 
rerata hasil angket berada pada 
interval 93,33 ≤ 𝑋 ≤ 112,00, 
berarti kemandirian belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri Se 
KecamatanKalibawang tahun 
ajaran 2014/ 2015 termasuk 
kategori tinggi.  
Untuk angket fasilitas 
belajar terdiri dari 30 butir soal. 
Dari hasil pengujian validitas 
diperoleh 28 butir soal valid 
dan 2 butir soal gugur dengan 
skala penilaian tertinggi 5 dan 
terendah 1. Skor maksimal ideal 
= 28 X 5 = 140. Skor minimal 
ideal = 28 X 1 = 28. Mideal = 12 
(140 + 28) = 84 dan SDideal = 16 
(140 – 28) = 18, 67. Dari hasil 
penelitian diperoleh skor 
tertinggi 135, skor terendah 64, 
simpangan baku 15,24 dan 
rerata 105,97. Karena rerata 
hasil angket berada pada 
interval 93,33 ≤ 𝑋 ≤ 112,00, 
berarti fasilitas belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri Se 
Kecamatan Kalibawang tahun 
ajaran 2014/ 2015 termasuk 
kategori tinggi.  
2. Uji Asumsi  
a. Uji Normalitas  
Untuk hasil 
Perhitungan statistik uji 
normalitas sebaran dari ke-
empat variabel di proleh 
χ2hitung untuk prestasi belajar 
fisika 7,456 dengan p = 0,059, 
χ2hitung untuk persepsi siswa 
terhadap mapel fisika 8,929 
dengan p = 0,444, χ2hitung 
untuk kemandirian belajar 
8,691 dengan p = 0,466, dan 
χ2hitung untuk fasilitas belajar 
12,097 dengan p = 0,208. 
Karena hasil χ2hitung yang 
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diperoleh dengan p > 0,005 
maka data ke empat variabel 
diatas terdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas hubungan 
antara prediktor dengan 
kriterium dipeoleh Fhitung 
untuk hubungan persepsi 
siswa dengan prestasi 
belajar fisika 0,022 dan p = 
0,059, Fhitung untuk 
hubungan kemandirian 
belajar dengan prestasi 
belajar fisika 2,450 dengan p 
= 0,166, dan Fhitung untuk 
hubungan fasilitas belajar 
dengan prestasi belajar 
fisika 1,176 dengan p = 
0,280. Karena p > 0,05 maka 
data ke tiga hubungan 
antara prediktor dengan 
kriterium pada penelitian di 
atas mempunyai hubungan 
yang linier. 
  
3. Hasil Uji Hipotesis  
a. Hipotesis Mayor  
Hasil pengujian hipote-
sis mayor diperoleh garis 
regresi dengan persamaan:  
 
Dari hasil perhitungan 
koefisien regresi ganda R = 
0,681 dan koefisien 
determinasi (R2) = 0,464 
dengan p = 0,000. Untuk 
menguji signifikansi koefisien 
regresi ganda digunakan uji 
F, dari hasil perhitungan 
yang telah dilakukan 
diperoleh Fhitung = 37,185 
dengan p = 0,000. Karena p ≤ 
0,01 berarti korelasi sangat 
signifikan, sehingga korelasi 
antara persepsi siswa 
terhadap mata pelajaran 
fisika, kemandirian belajar 
dan fasilitas belajar dengan 
prestasi belajar fisika 
memiliki hubungan positif 
dan hipotesis diterima.  
 
b. Hipotesis Minor  
Hasil Statistik analisis 
korelasi parsial untuk 
menguji hipotesis minor 
diperoleh hasil untuk ry1-23 = 
0,349 dengan thitung = 4,104 
dan p = 0,000. Untuk ry2-13 = 
0,325 dengan thitung = 4,106 
dan p = 0,000. Untuk ry3-12 = 
0,337 dengan thitung = 4,268 
dan p = 0,000. Karena semua 
p ≤ 0,01 berarti hipotesis 
diterima dengan korelasi 
sangat signifikan  
4. Pembahasan  
a. Hubungan antara Persepsi 
Siswa Terhadap Mata Pelaja-
ran, Kemandirian Belajar, 
dan Fasilitas Belajar dengan 
Prestasi Belajar Fisika.  
Persepsi siswa yang 
positif terhadap mata 
pelajaran fisika akan menum-
buhkan ketertarikan dan 
minat pada diri siswa untuk 
belajar fisika dengan rajin 
dan semangat. Rasa 
ketertarikan yang tinggi 
untuk belajar fisika akan 
mendorong siswa untuk 
belajar dengan sendiri-nya 
tanpa ada paksaan dari orang 
lain terutama pada mata 
pelajaran yang disukainya, 
sehingga siswa telah 
melakukan kemandirian 
belajar. Dalam mendukung 
kemandirian belajar peran 
fasilitas belajar sangat 
penting. Fasilitas belajar yang 
terpenuhi dengan baik akan 
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mempermudah siswa dalam 
melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan proses 
belajarnya, sehingga siswa 
akan nyaman dan betah 
untuk terus belajar fisika dan 
sebagai hasilnya prestasi 
belajar fisika siswa tersebut 
akan semakin baik dari 
sebelumnya.  
b. Hubungan antara Persepsi 
Siswa Terhadap Mata Pelaja-
ran Fisika Dengan Prestasi 
Belajar Fisika  
Persepsi siswa 
terhadap mata pelajarn fisika 
adalah faktor internal dari 
dalam diri siswa yang 
berpengaruh terhadap 
prestasi belajar fisika. Jika 
persepsi siswa buruk 
terhadap mata pelajaran 
fisika dengan menganggap 
bahwa mata pelajaran fisika 
adalah pelajaran yang sulit 
maka siswa tersebut akan 
enggan atau malas untuk 
mempela-jari fisika. 
Sebaliknya jika siswa 
memiliki persepsi positif 
terhadap mata pelaja-ran 
fisika dengan menanggap 
mata pelajaran fisika 
bukanlah mata pelajaran 
yang harus ditakuti bahkan 
menarik untuk dipelajari 
maka akan tumbuh minat 
dalam diri siswa untuk 
mempelajari fisika, ia kan 
memusatkan perhatian lebih 
pada mata pelajaran fisika 
dibandingkan dengan pelaja-
ran lain. Ia akan belajar 
lebih dan lebih pada mata 
prlajaran fisika sehingga 
prestasi bela-jarnya fisikanya 
akan tinggi. 
c. Hubungan antara Kemandi-
rian Belajar dengan Prestasi 
Belajar Fisika 
Jika kemandirian 
belajar siswa sudah tumbuh 
dengan baik maka akan 
berdampak pada tumbuhnya 
sikap positif pada diri siswa 
diantaranya ia akan mampu 
menentukan cara belajarnya 
sendiri, tidak mudah 
bergantung pada orang lain 
dalam mngatasi 
permasalahan dalam belajar-
nya, memiliki kecakapan 
untuk mengatasi 
permslahan, memiliki 
orientasi belajar untuk masa 
depan dan masih banyak 
lagi. Jika sikap positif 
tersebut sudah melekat pada 
diri siswa maka prestasi 
belajar fisika yang dipeoleh 
akan tingggi dan akan lebih 
tinggi lagi dari sebelumnya. 
d. Hubungan Antara Fasilitas 
Belajar dengan Prestasi 
Belajar Fisika. 
Fasilitas belajar yang 
tersedia di sekolah maupun 
di rumah memiliki pengaruh 
terhadap prestasi belajar 
fisika siswa. Jika  siswa  tidak 
memiliki fasilitas belajar 
yang memadai, siswa akan 
banyak menghadapi 
hambatan dalam proses    
belajarnya,    sehing-ga siswa 
merasa tidak nyaman dalam 
belajar maka siswa akan 
malas untuk meneruskan 
belajarnya. Berbeda dengan 
siswa yang memiliki fasilitas 
belajar yang memadai, ia 
akan merasa nyaman dan 
betah untuk belajar lagi dan 
lagi sehingga prestasi belajar 
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yang dimiliki juga akan 
semakin tinggi. 
 
KESIMPULAN  
1. Secara Deskriptif 
a. Kecendrungan prestasi bela-
jar fisika siswa kelas VIII 
semester II (genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015 berada dalam 
kategori tinggi. 
b. Kecendrungan persepsi 
siswa terhadap mata 
pelajaran fisika siswa kelas 
VIII semester II (genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015berada dalam 
kategori tinggi. 
c. Kecendrungan kemandirian 
belajar siswa kelas VIII 
semester II (genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015 berada dalam 
kategori tinggi. 
d. Kecendrungan fasilitas 
belajar siswa kelas VIII 
semester II (genap) SMP 
Negeri se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/ 2015 berada dalam 
kategori tinggi. 
2. Secara Korelatif 
a. Ada korelasi positif yang 
sangat signifikan antara 
persepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika, 
kemandirian      belajar,      
dan fasilitas belajar secara 
bersama- sama dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas VIII semester II 
(genap) SMP se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/2015. 
b. Ada korelasi positif yang 
sangat signifikan antara 
persepsi siswa terhadap 
mata pelajaran fisika secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas 
VIII semester II (genap) 
SMP se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/2015. 
c. Ada korelasi positif yang 
sangat signifikan antara 
kemandirian belajar secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas VIII 
semester II (genap) SMP se 
Kecamatan Kalibawang 
Tahun Ajaran 2014/2015. 
d. Ada korelasi positif yang 
sangat signifikan antara 
fasilitas belajar secara 
parsial dengan prestasi 
belajar fisika siswa kelas VIII 
semester II (genap) SMP
 se Kecamatan 
Kalibawang Tahun Ajaran 
2014/2015. 
Saran 
1. Bagi Guru 
a. Selalu meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan 
mengajar, dan kemam-
puan profesionalitas 
dalam mengajar guna 
meningkatkan prestasi 
belajar siswa khususnya 
prestasi belajar fisika. 
b. Selalu memberikan moti-
vasi dan semangat  sesuai  
dengan  peran dan posisi 
sebagai guru untuk 
menciptakan persepsi 
yang positif terhadap 
mata pelajaran fisika agar 
terbentuk kemandirian 
belajar yang baik pada diri 
siswa sehingga 
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meningkat-kan prestasi 
belajar fisika siswa. 
2. Bagi Siswa. 
a. Lebih memahami akan 
pentingnya mengikuti 
kegiatan belajar menga-
jar untuk meningkatakan 
prestasi belajar khusus-
nya prestasi belajar 
fisika. 
b. Selalu berpersepsi 
positif terhadap semua 
mata pelajaran 
khususnya mata 
pelajaran fisika untuk 
meningkatkan prestasi 
belajar fisika. 
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